
WONOSARI (KR) -

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta bersama istri

Hj Diah Purwanti dan se-

jumlah Kepala Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

dan camat bersilaturahmi

ke mantan Bupati Gu-

nungkidul Hj Badingah

SSos di kediamannya di

Purbosari Wonosari. Ke-

giatan ini merupakan ba-

gian dari agenda rangkaian

Hari Jadi Gunungkidul ke-

191. 

”Anjangsana ini dilaku-

kan dalam rangka silatu-

rahmi untuk menyambung

persaudaraan. Sekaligus

ingin mendapatkan arahan

dari para senior,” kata

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta, Rabu (25/5).

Dalam kesempatan terse-

but, H Sunaryanta bersama

rombongan berbincang ha-

ngat dengan Hj Badingah.

Mantan Bupati Gunung-

kidul ini juga menyampai-

kan selamat Hari Jadi ke-

191 Kabupaten Gunung-

kidul. Harapannya Gu-

nungkidul dimasa men-

datang semakin maju dan

masyarakat sejahtera.

Selain berbincang H Su-

naryanta juga menikmati

menu makanan bakso yang

sudah dipersiapkan.

Sebelumnya, Sunaryanta

juga mendatangi mantan

Bupati Gunungkidul H

Suharto di Jeruksari

Wonosari. Dalam perte-

muan yang akrab itu, H

Suharto menyampaikan

terima kasih masih men-

jalin silaturahmi dan men-

doakan semoga Gunung-

kidul di bawah kepemim-

pinan H Sunaryanta se-

makin maju.

Bersamaan Hari Jadi ju-

ga diadakan ziarah ke

makam bupati pertama

Gunungkidul, Mas Tume-

nggung Pontjodirjo di Pati

Genjahan Ponjong. Sekre-

taris Panitia Penyelenggara

Hari Jadi ke-191 Tahun

2022, Arkham Mashudi me-

ngatakan, dalam ziarah ini

panitia membagi dalam em-

pat tim. 

Tim pertama Forkom-

pimda mengunjungi ma-

kam Mas Tumenggung

Pontjodirjo dan Sumpeno

Pitro. Tim dua ziarah ke

makam Panji Harjodipuro

di Kapanewon Semanu.

Tim tiga ke makam Ki

Demang Wonopawiro Piya-

man dan Tim empat ke

makam Yoetikno yang di-

pimpin langsung Wakil

Bupati Heri Susanto SKom

MSi.         (Ded/Ewi/Bmp)-f
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PENEGASAN Gubernur Sri Sultan Hamengku Buwono

X bahwa pandemi belum berakhir menarik dicermati. Meski

kasus di Yogya sempat nol. Namun  warning Sri Sultan

menjadi acuan untuk konsisten menerapkan protokol kese-

hatan dan vaksinasi menjadi ujung tombak mereduksi pan-

demi. Hal ini mendukung pelaksanaan pembelajaran tatap

muka (PTM). 

Pemerintah telah mengeluarkan strategi dan dana

penanganan pandemi. Meski di sisi lain ancaman sebaran

pandemi diwaspadai. Tanpa kewaspadaan, beralasan jika

kemudian justru memicu kepanikan sosial. Ada beberapa

pelajaran bisa dipetik. Pertama, kepanikan sosial mem-

borong masker dan hand sanitizer di awal Maret 2020.

Argumen yang mendasari adalah terjadinya pembelian di

luar kewajaran dan situasinya berimbas terjadi kenaikan

harga masker dan hand sanitizer di luar harga kewajaran. 

Kedua,  kepanikan kedua terjadi saat tren meningkat

pascalibur panjang termasuk libur Lebaran 2021. Meski pe-

merintah melarang mudik tapi fakta menunjukkan ramainya

jalur tikus mudik dan abai dengan protokol kesehatan. Hal

ini terutama dipicu euforia vaksinasi sehingga memacu

hasrat mudik dan aktivitas-mobilitas. 

Ancaman varian baru terbukti dan pemerintah menge-

luarkan PPKM darurat � zonasi level yang akhirnya

memicu kepanikan sosial memborong susu kaleng merek

tertentu. Akibatnya, pemasar memanfaatkan dengan

meyakinkan publik. Kepanikan memborong susu kaleng

* Bersambung hal 7 kol 1

● KETIKA saya ikut buka

bersama dengan teman-te-

man SMA suami di salah satu

resto, ada salah satu peserta

yang bilang ke teman-teman-

nya, ÓAku nek mangan lawuh

gudhangan neng omah ora

doyan. Tapi nek neng kene tak

peksa mangan, lha wong

mbayare larang.Ó Artinya, saya

kalau makan di rumah lauk gu-

dangan tidak doyan. Tetapi

kalau di resto ini saya paksa

makan karena bayarnya ma-

hal. (Dra Ayu Ansori, Jalan

Tinalan 462B Kotagede Yog-

yakarta 55172)-d
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H Sunaryanta memberikan kenang-kenangan kepada Hj Badingah.

HARI JADI KE-191 GUNUNGKIDUL

Bupati Anjangsana ke Hj Badingah dan H Suharto

Muhammadiyah Kenalkan 
ÔProgram UbahÕ pada Presiden 
BALI (KR) - Muhammadiyah sudah melaksanakan

ÔProgram UbahÕ, selama masa pandemi Covid-19.

Program Ubah yang merupakan inovasi Muhammadiyah

Disaster Management Center (MDMC) dalam upaya me-

nerapkan prinsip-prinsip Satuan Pendidikan Aman

Bencana (SPAB) agar menjadi lebih mudah diterapkan se-

cara mandiri oleh sekolah-sekolah.

Wakil Ketua MDMC Rahmawati Husein PhD menge-

mukakan hal tersebut saat mendampingi Presiden Joko

Widodo meninjau Pameran Rumah Resiliensi Indonesia di

Bali Collection Nusa Dua, Rabu (25/5). Presiden Jokowi

meninjau pameran dipandu Rahmawati dan Tim Kemenko

PMK usai Pembukaan Global Platform for Disaster Risk

Reduction (GPDRR) ke-7 di Bali Nusa Dua Convention

Center.

ÓProgram ini membangun usaha perubahan perilaku

siswa dan guru melalui micro influencer untuk pembela-

jaran tatap muka aman selama pandemi Covid-19.

Program ini bisa dikembangkan untuk menghadapi anca-

man bencana secara umum,Ó jelas Rahmawati yang juga

Unsur Tim Pengarah Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB). 

Secara lengkap Rahmawati menjelaskan peran

Muhammadiyah dalam upaya pengurangan risiko ben-

cana. Mulai Program Rumah Sakit Aman Bencana

(RSAB), SPAB dan Masyarakat Tangguh Bencana

(Mastana). (Fsy)-d
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Pasangan mempelai Prof Dr H Anwar Usman SH MH dan Hj Idayati diapit Presiden Joko Widodo dan

Ibu Negara Iriana Joko Widodo pada resepsi pernikahan di Gedung Graha Shaba Buwana, Solo, Jawa

Tengah, Kamis (26/5).

JOKOWI NIKAHKAN ADIKNYA DENGAN KETUA MK

Langsung Dapat KTP dan KK
SOLO (KR) - Adik Presiden Jokowi, Hj

Idayati binti Notomiharjo resmi menikah de-

ngan Ketua Mahkamah Konstitusi (MK),

Prof Dr H Anwar Usman SH MH di gedung

Graha Shaba Buwana, Jalan Letjen

Suprapto, Solo, Kamis (26/5).  Bertindak se-

bagai saksi pengantin pria, Panglima TNI

Jenderal Andika Perkasa. Sedang wali pen-

gantin wanita Wakil Presiden, KH Ma’ruf

Amien.

Keduanya dinikahkan langsung oleh

Presiden Joko Widodo dengan mas kawin

seperangkat alat salat dan arloji secara tu-

nai. Tampak disamping Presiden,  Kepala

Kantor Urusan Agama (KUA) Banjarsari,

Arba’in Basyir. 

Dalam pernikahan menggunakan adat

Jawa tersebut, pengantin pria Anwar

Usman memakai busana beskap sikepan,

sedang mempelai wanita berkebaya. Kedua

mempelai busananya senada warnanya nu-

ansa krem. ”Saudara Prof Dr Anwar Usman

bin Usman SH MH, saya nikahkan dan saya

jodohkan dengan saudari perempuan saya,

Idayati binti Notomiharjo, nikah dengan en-

gkau dengan mas kawin berupa sepe-

rangkat alat salat dan sebuah jam tangan

dibayar tunai,” kata Jokowi saat akad nikah.

”Saya terima nikahnya dan jodohnya,

Idayati binti Notomiharjo, dengan mahar

tersebut, tunai,” sahut Anwar Usman.

Usai akad nikah, kedua mempelai meneri-

ma buku nikah yang diserahkan oleh

Arbain Basyar. Kedua mempelai pun nam-

pak berdiri menunjukkan buku nikah mere-

ka.

Keduanya juga langsung memperoleh

Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga

yang baru. Dokumen kependudukan itu di-

serahkan langsung oleh Dirjen Kependu-

dukan dan Catatan Sipil Kementerian Da-

lam Negeri, Zudan Arif Fakrullah.    (Hwa)-f

Sejumlah warga Tegal menceri-

takan, awalnya banjir rob hanya

menimpa wilayah Kelurahan Min-

taragen di kompleks Perumahan

Martoloyo. Namun air laut terus

naik disertai hujan lebat cukup

lama, menyebabkan wilayah Kelu-

rahan Muarareja, Kelurahan Tegal-

sari, Kecamatan Tegal Barat serta

Kelurahan Panggung, Kecamatan

Tegal Timur, juga ikut banjir rob.

”Banjir rob di wilayah Kelurahan

Muarareja, Tegalsari dan Pa-

nggung terjadi Kamis (26/5) dini

hari hingga sore air rob belum su-

rut, bahkan naik karena disertai

hujan lebat,” ujar Herman (45) war-

ga Tegalsari.

Di wilayah kelurahan itu kondisi

terparah di kompleks Perumahan

Martoloyo, selanjutnya di wilayah

Muarareja dan Tegalsari, menye-

babkan ratusan warga terpaksa di-

ungsikan ke tempat yang lebih

aman. 

”Alhamdulillah sampai sekarang

tidak ada korban jiwa, tapi kalau

korban banjir jadi sakit, ada sejum-

lah orang dan sudah ditangani Tim

Medis,” ujar Kepala Badan Pena-

nggulangan Bencana Daerah (BP-

BD) Kota Tegal Yudi Andri

Setiawan.

Yudi menambahkan, sejak hari

pertama terjadi banjir rob di kom-

pleks Perumahan Martoloyo, sudah

dibuka dapur umum dan dipusat-

kan di Japan Nakula, Kelurahan

Slerok, Kecamatan Tegal Timur.

”Termasuk tersedia tenaga medis

dan obat-obatan untuk antisipasi

adanya korban banjir yang jatuh

sakit,” tutur Yudi.

Yudi mengingatkan warga di

Jalur Pantura Tegal, agar tetap

waspada karena masih ada ke-

mungkinan air rob naik dan cuaca

mendung masih menyelimuti

wilayah Tegal. ”Sekarang saja hu-

jannya lebat dan cukup lama, itu

yang menyebabkan banjir tambah

parah. Yang penting warga tetap

waspada agar tidak jadi korban

banjir ini,” tegas Yudi.

Disebutkan, data sementara dari

empat kelurahan terdampak banjir

rob mencapai 654 KK di kompleks

Martoloyo dan di Kelurahan Te-

galsari, Muarareja serta Panggung

mencapai 1.750 KK.

”Itu data sementara, bisa saja

jumlahnya bertambah tergantung

kondisi air rob, semoga saja banjir

lekas surut dan air rob tidak naik

lagi,” tegas Yudi.

Sementara Drs Sihono MPd, saat

dikonfirmasi KR mengakui, dirinya

menyibukkan diri ikut membantu

para korban banjir meskipun

rumahnya sendiri ikut kebanjiran.

”Termasuk rumah saya kebanji-

ran, tapi bisa diatasi dan saya ikut

terjun membantu warga korban

banjir yang terpaksa mengungsi,

saya membagikan nasi ponggol

kepada korban banjir itu,” ujar

Sihono.

Menurut Sihono, air rob di kom-

pleks Perumahan Martoloyo belum

surut, selain air laut terus naik juga

dibarengi hujan lebat. ”Di daerah

ini tiap tahun ada rob, tapi tahun

ini terparah,” kata Sihono.

Sementara itu petugas gabungan

masih berupaya menambal tanggul

laut di Kawasan Pelabuhan Tan-

jung Emas Semarang yang jebol se-

jak Senin (23/5). Kapolrestabes

Semarang Kombes Pol Irwan

Anwar mengatakan, petugas ga-

bungan masih berupaya memasang

karung-karung pasir untuk me-

nambal sementara tanggul yang je-

bol di kompleks Lamicitra di Ka-

wasan Pelabuhan Semarang itu.

(Ryd/Ant)-f

TEGAL (KR) - Banjir rob di wilayah Kota Tegal, Jawa

Tengah akhirnya meluas hingga ke empat wilayah kelurah-

an. Ribuan rumah warga kebanjiran dan ratusan warga ter-

paksa diungsikan ke tempat aman serta didirikan dapur

umum. Hingga Kamis (26/5) sore, banjir rob masih berlang-

sung. Tidak ada korban jiwa sejauh ini.


